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ABSTRACT  
The purpose of this research is to know the description of traditional ritual of Lio "Pati ka" in Kelimutu 
Lake, and the mathematical elements contained in Lio customary ritual in Kelimutu Lake. The type of research 
used is descriptive qualitative research. Data collection methods used in this study are interviews and 
documentation. The subjects of the study people including indigenous elders in Kelimutu and tourists visiting the 
area. The analysis is done by collecting information which is then reduced to know the mathematical elements in 
the local culture. The results showed that mathematics has become part of the culture of the Lio tribe 
community, especially in the customary ritual "Pati ka." 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai ritual adat suku Lio “Pati ka”  di Danau 
Kelimutu, dan unsur-unsur matematika yang terkandung dalam ritual adat suku Lio di Danau Kelimutu. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Subyek penelitian yang diambil adalah tetua adat di 
Kelimutu dan wisatawan yang berkunjung ke daerah tersebut. Analisisnya dilakukan dengan mengumpulkan 
informasi yang kemudian direduksi untuk mengetahui unsur-unsur matematika yang terkandung dalam budaya 
setempat. Hasil penelitian menunjukan bahwa matematika telah menjadi bagian dalam kebudayaan masyarakat 
suku Lio khususnya pada ritual adat “Pati ka.” 
Kata Kunci: Etnomatematika, Ritual Adat, Danau Kelimutu  
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan dan budaya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan kita sehari-hari karena pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi individu dalam 
masyarakat sedangkan budaya merupakan satu kesatuan yang utuh yang berlaku dalam suatu 
masyarakat. Budaya merupakan suatu nilai dan ide yang diciptakan oleh sekelompok orang atau 
masyarakat tertentu dan diwariskan dari generasi ke generasi. Koentjaraningrat (1987:9), budaya 
(kebudayaan) adalah “keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakannya dengan 
belajar; beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu”. Tujuan dari pendidikan adalah untuk 
melestarikan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi. 
Seiring perkembangan zaman dan teknologi yang makin berkembang pesat saat ini, budaya 
lokal pun mendapat tantangan yang cukup berat dimana para pemuda-pemudi yang adalah sang 
penerus kurang memperhatikan atau meminati unsur-unsur yang terdapat dalam budaya lokal. 
Sementara itu pembelajaran tentang budaya atau yang biasa disebut Muatan Lokal di daerah 
tersebut masih berpatokan pada buku tanpa melihat lebih dekat unsur-unsur budaya yang 
diwariskan pada daerah tersebut. 
Salah satu mata pelajaran yang dapat dikaitkan dengan budaya adalah matematika. 
Masalah-masalah dalam matematika dituntut untuk lebih kontekstual sesuai dengan budaya dan 
lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran matematika berbasis budaya yang biasa disebut 
etnomatematika mengacu pada konsep-konsep matematika yang tertanam dalam praktik-praktik 
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budaya dan mengakui bahwa budaya dan semua orang mengembangkan metode unik memahami 
dan mengubah realitas komunitas budaya (Orey, 2000). Salah satu praktik budaya yang dapat 
diamati adalah ritual adat. Rumusan masalah dan tujuan  yang akan dijawab dalam penelitian ini 
adalah mengetahui gambaran mengenai ritual adat suku Lio “Pati ka”  di Danau Kelimutu, 
pengaruh ritual adat tersebut dalam kehidupan masyarakat setempat, dan unsur-unsur matematika 
yang terkandung dalam ritual adat suku Lio di Danau Kelimutu. 
 
B. Landasan Teori 
a. Etnomatematika 
Istilah etnomatematika berasal dari kata ethnomathematics, yang diperkenalkan oleh 
D’Ambrosio seorang matematikawan Brasil pada tahun 1977. Terbentuk dari kata ethno, 
mathema, dan tics. Awalan ethno mengacu pada kelompok kebudayaan yang dapat dikenali, 
seperti perkumpulan suku di suatu negara dan kelas-kelas profesi di masyarakat, termasuk pula 
bahasa dan kebiasaan mereka sehari-hari. Kemudian, mathema disini berarti menjelaskan, 
mengerti, dan mengelola hal-hal nyata secara spesifik dengan menghitung, mengukur, 
mengklasifikasi, mengurutkan, dan memodelkan suatu pola yang muncul pada suatu 
lingkungan. Akhiran tics mengandung arti seni dalam teknik. Secara istilah etnomatematika 
diartikan sebagai matematika yang dipraktikkan di antara kelompok budaya diidentifikasi 
seperti masyarakat nasional suku, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu dan 
kelas professional (D’Ambrosio, 1985: 44-48). 
 
b. Ritual Adat  
Upacara tradisional merupakan suatu kegiatan sosial yang melibatkan warga masyarakat 
pendukungnya dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan keselamatan, yang mengandung 
aturan-aturan yang wajib dipenuhi dan dilaksanakan oleh warga masyarakat (Hambali Hasan, 
1985 : 1). Serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama untuk tujuan simbolis berdasarkan 
suatu agama atau tradisi dari suatu komunitas tertentu (Wikipedia Bahasa Indonesia). 
Upacara adat merupakan salah satu bentuk realisasi wujud kebudayaan yang berupa suatu 
kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat atau sering disebut sistem 
sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi dari 
waktu ke waktu dan selalu mengikuti pola-pola tertentu berdasarkan adat tata kelakuan, 
Koentjaraningrat (Endhawati, 2012:1-2). 
 
C. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Subyek penelitian adalah para tokoh 
adat yang ada di Kecamatan Kelimutu dan wisatawan. Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara dan dokumentasi. Dalam metode pengumpulan data, penulis mengalami 
kendala akan waktu dan tempat sehingga dalam mengumpulkan data-data penulis melalukan 
wawancara jarak jauh. Teknik wawancara merupakan wawancara tidak terstruktur, artinya 
instrument wawancara yang telah disiapkan selanjutnya dikembangkan sendiri oleh peneliti selama 
wawancara berlangsung sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Data yang diperoleh kemudian 
direduksi dan dikelompokkan sesuai dengan unsur-unsur matematika yang ada dalam budaya 
tersebut. 
 
D. Hasil dan Diskusi 
a. Latar belakang budaya suku Lio  
Suku Lio merupakan salah satu suku yang terdapat di Kabupaten Ende, Flores, Nusa 
Tenggara Timur. Suku Lio merupakan kumpulan masyarakat yang menetap di daerah 
pegunungan yaitu kecamatan Ndona, Kecamatan Detusoko, Kecamatan Kelimutu, Kecamatan 
Wolowaru, dan Kecamatan Mourole. Meskipun wilayah kediaman masyarakat suku Lio 
mencakup sebagian besar wilayah di Kabupaten Ende, adat istiadat masyarakatnya berbeda-
beda begitu pula dengan ritual adatnya.  
Mayoritas suku Lio beragama Katolik. Namun disamping itu, kepercayaan masyarakat 
terhadap leluhur masih cukup kuat. Penghormatan masyarakat kepada leluhur setempat adalah 
sesuatu yang penting dan wajib dilakukan terlebih dalam setiap hajatan. Masyarakat percaya 
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bahwa leluhur merupakan perantara antara dirinya dengan Tuhan. Dengan memberikan 
sesajian kepada leluhur, masyarakat percaya bahwa hal itu akan mendatangkan kebaikan dan 
berkat.  
Di Kelimutu, terdapat sebuah danau 3 warna yang menjadi obyek wisata dan biasa 
disebut Danau Kelimutu. Danau ini pun telah menjadi salah satu keajaiban dunia. Setiap 
tahunnya pada bulan Agustus akan diadakan Festival Danau Kelimutu. Acara tersebut 
bertepatan dengan ritual adat “Pati Ka Dua Bapu Ata Mata” atau yang lebih dikenal dengan 
ritual “Pati ka” merupakan sebuah ritual adat yang diadakan oleh Suku Lio. Ritual “Pati ka” 
ini merupakan ritual pemberian sesajian untuk ketiga danau. Hal ini dilakukan karena 
masyarakat Lio mempercayai Danau Kelimutu adalah tempat peristirahatan terakhir jiwa-jiwa 
yang telah pergi. Dalam ritual ini, Suku Lio menawarkan berbagai jenis makanan kepada nenek 
moyangnya. Doa-doa yang dipanjatkan saat ritual  mengungkapkan rasa syukur atas perjalanan 
selama satu tahun yang telah dilewati, doa tolak bala, doa untuk kesejahteraan, doa untuk 
kesehatan masyarakat, doa untuk alam yang subur dan kehidupan yang baik di tahun 
mendatang. Busana yang digunakan pada ritual ini adalah busana khas suku Lio yaitu khusus 
untuk kaum pria yaitu kain untuk ikat kepala (lesu), sarung (ragi) dan selempang atau  
selendang (luka). Untuk kaum wanita menggunakan sarung (lawo), baju (lambu). 
Prosesi Pati Ka diawali dengan pembacaan doa bersama oleh para tetua adat Suku Lio 
(Mosalaki). Doa ini untuk memberkati makanan dan minuman yang akan dipersembahkan 
untuk para leluhur. Makanan yang disiapkan dapat berupa nasi beras merah dengan lauk daging 
babi dan kerbau diletakkan di piring yang terbuat dari tanah liat. Untuk minumannya air putih, 
kopi, dan teh, moke (minuman keras khas masyarakat setempat yang terbuat dari lontar), 
kemudian disiapkan juga rokok yang terbuat dari daun lontar “Mbakose” Setelah diberkati, 
tetua adat (Mosalaki Pu’u) berada di barisan paling depan berjumlah 9 orang, kemudian diikuti 
oleh para Mosalaki lainnya. Kesembilan Mosalaki Pu’u tersebut berasal dari 9 rumah adat yang 
ada di Moni Kecamata Kelimutu. Masing-masing tetua adat, membawa 1 piring saji yang berisi 
makanan untuk para leluhur yang kemudian menuju ke Batu Arwah “dakutapae.” Setiap kali 
melangkah pada anak tangga akan dibunyikan gong, hal ini menambah kesakralan dari 
seremoni “Pati Ka” tersebut. 
 
 
 
 
(Mosalaki membawa sesajian menuju tugu arwah “Dakutapae”) 
 
 
Ketika tiba di Batu Arwah, para tetua adat (Mosalaki Pu’u) yang berjumlah 9 orang 
duduk bersilah melingkari tugu arwah tersebut dan Mosalaki yang lain menyesuaikan di sekitar 
tempat berkumpulnya arwah tersebut kemudian memanjatkan doa untuk para leluhur. Setelah 
itu, para tetua adat memberi makan roh para leluhur dengan cara meletakkan nasi beras merah 
dengan lauk daging babi di atas batu arwah bersama moke dan mbakose selama beberapa saat. 
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(Mosalaki meletakkan sesajian sambil membacakan doa) 
 
 
 
 
 
(Tugu Arwah “Dakutapae”) 
 
 
Kebiasaan masyarakat suku Lio pada setiap ritual adat, makanan yang telah disantap oleh 
para leluhur tersebut kemudian dimakan bersama oleh para tetua adat. Masyarakat suku Lio 
percaya bahwa  dengan memakan sesajian ini akan membawa berkah untuk kehidupannya 
mendatang. Setelah makan bersama, dilanjutkan dengan gawi (tarian adat daerah setempat). 
Gawi bersama dipimpin oleh seorang “Sodha” atau orang yang menyanyikan lagu untuk gawi 
disambut dengan tarian Gawi oleh rombongan tetua adat lainnya. Tarian gawi dilakukan dalam 
bentuk lingkaran. “Sodha”  berada pada lingkaran dalam dan kemudian ada “eko wawi” atau 
orang yang menyemangati tarian gawi tersebut berada di lingkaran paling luar. Tarian Gawi 
inilah yang menandakan bahwa upacara adat “Pati Ka” telah selesai dan berlangsung dengan 
lancar tanpa kendala suatu apapun. Itu juga pertanda bahwa persembahan mereka diterima oleh 
arwah para leluhur yang bersemayam di Danau Kelimutu. Ritual adat “Pati Ka” ini memakan 
waktu hingga 3 jam lebih. Setelah prosesi selesai dan tetua adat meninggalkan lokasi, barulah 
warga setempat maupun wisatawan ikut makan sesaji yang ditinggalkan.  
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(Mosalaki bersama-sama menarikan tarian Gawi) 
 
b. Unsur-unsur matematika yang terkandung dalam ritual adat “Pati Ka” 
1. Jumlah mosalaki Pu’u ( 9 orang) dan para mosalaki lainnya yang membawa sesajen. 
2. Mosalaki yang membawa sesajian menuju “dakutapae” (batu arwah) membentuk 
dua buah garis lurus yang sejajar. 
 
 
3. Tarian Gawi (tarian yang ditarikan dalam bentuk lingkaran). 
 
 
4. Tepian piring yang digunakan untuk menaruh sesajian, tepiannya berbentuk 
lingkaran.   
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5. Alat musik : Tepian gong dan gendang. 
 
 
6. Pakaian adat yang dipakai para mosalaki pada saat ritual berlangsung (ragi, luka, 
lesu) bentuk dasarnya adalah persegi. 
 
7. Ikat kepala (Lesu) berbentuk segitiga sembarang 
 
8. Tugu Arwah atau “dakutapae”, sebuah batu besar yang digunakan untuk 
meletakkan sesajian  
 
9. Sekeliling Tugu arwah “dakutapae” terbuat dari batu-batuan yang disusun 
sedemikian rupa sehingga sisi-sisinya membentuk persegi 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis, maka bentuk etnomatematika masyarakat suku Lio pada ritual adat 
“Pati ka” berupa berbagai aktivitas matematika yang dimiliki atau yang berkembang di 
masyarakat. Hal ini terlihat jelas adanya konsep-konsep matematika yang di kelompokkan pada 
tabel berikut ini. 
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No Etnomatematika Konsep Matematika Implementasi 
Pembelajaran 
1.  Jumlah mosalaki Pu’u ( 9 
orang) dan para mosalaki 
lainnya yang membawa 
sesajen  
Bilangan asli 
A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, … } 
Himpunan bilangan asli, 
himpunan bagian, 
gabungan dari dua 
himpunan, irisan, 
komplemen, dll. 
2. Mosalaki yang membawa 
sesajian menuju “dakutapae” 
(batu arwah) membentuk dua 
buah garis lurus yang sejajar 
Garis Lurus  
Garis lurus 
3. Tarian Gawi (tarian yang 
ditarikan dalam bentuk 
lingkaran 
Lingkaran  
 
Menghitung luas 
lingkaran 
Tepian piring yang digunakan 
untuk menaruh sesajian 
Alat musik : Tepian gong dan 
gendang 
 
5. Sekeliling Tugu arwah 
“dakutapae” terbuat dari 
batu-batuan yang disusun 
sedemikian rupa sehingga 
sisi-sisinya membentuk 
persegi 
Persegi   
 
Persegi dan persegi 
panjang (menghitung luas 
dan keliling) 
Pakaian adat yang dipakai 
para mosalaki pada saat ritual 
berlangsung (ragi, luka, lesu) 
bentuk dasarnya adalah 
persegi 
6. Tugu arwah “dakutapae” 
Sebuah batu besar yang 
digunakan untuk meletakkan 
sesajian 
Segi n Menghitung luas segi n 
7. Ikat kepala (Lesu) Segi tiga 
 
 
 
Menghitung luas dan 
keliling segitiga,  panjang 
sisi segitiga 
 
 
E. Kesimpulan  
Ritual adat “Pati Ka” merupakan salah satu aktivitas budaya suku Lio dengan memberikan 
sesajian kepada leluhur yang telah meninggal di Danau Kelimutu. Ini merupakan salah satu bentuk 
penghormatan kepada leluhur yang mendiami danau tersebut.Dengan dijalankannya ritual adat 
“Pati Ka” ini, masyarakat percaya bahwa akan ada berkat untuk kehidupannya dan alam yang 
mereka tempati. 
Ritual adat yang terjadi di Danau Kelimutu dan dilakukan oleh masyarakat suku Lio 
merupakan salah satu contoh nyata dimana pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan 
budaya yang ada di daerah tersebut. Hal ini terlihat jelas adanya unsur-unsur matematika yang 
terdapat dalam ritual adat “Pati ka”. Harus kita pahami bahwa belajar matematika tidak harus 
berpusat pada buku, dari budaya dan lingkungan sekitar juga dapat menjadi solusi dalam 
pembelajaran.  
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